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Abstract 
Learning media can help learners understand subject matter that is difficult to comprehend concretely 

through visualization and contextually relevant approaches. Good learning media increases interest and 
motivation to learn and enriches students' learning experience. Not many researchers have mapped the trend 

of physics learning media research. This study will map physics learning media research trends over the past 
five years. The method used is bibliometric analysis. The scientific publications used amounted to 316 

Scopus-indexed documents. Mapping of scientific publications using VOSviewer to show linkages, patterns, 

and density of research on the topic under study. The mapping results show that the trend of physics learning 
media research has decreased over the past five years. Thus, the results of this study are expected to provide 

a comprehensive picture of physics learning media research and its implications for educators and future 

researchers in developing physics learning media that are more effective and innovative and by technological 

advances in the future. 
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PENDAHULUAN 

Media pembelajaran adalah alat bantu komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk mentransfer pengetahuan secara efektif (Riyana, 2012; Wahab et 

al., 2021). Penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif sangat berperan terhadap 

kualitas proses pembelajaran. Kualitas proses pembelajaran yang baik dapat meningkatkan pemahaman 

(Febrianti et al., 2022), pengalaman dan hasil belajar peserta didik (Helen & Kusdiwelirawan, 

2022; Isrifah, 2021). Oleh karena itu media pembelajaran dapat diterapkan di semua mata pelajaran 

termasuk fisika. 

Pembelajaran fisika sangat bergantung pada visualisasi konsep (Nurdiyanti et al., 2022; 

Wattimena & Batlolona, 2024). Kebanyakan konsep fisika bersifat abstrak dan kompleks. Media 

pembelajaran memiliki andil dalam memvisualisasi konsep-konsep tersebut. Konsep fisika yang abstrak 

dan kompleks menjadi konkret dan lebih sederhana sehingga mudah dipahami. Melalui penggunaan 

gambar, pemutaran video atau animasi, serta melakukan eksperimen, peserta didik dapat mengamati 

konsep fisika secara langsung. Dengan demikian, pemahaman konsep fisika peserta didik meningkat. 

Saat ini banyak peneliti berfokus pada pengembangan media pembelajaran dan efektivitas media 

pembelajaran terhadap kemampuan peserta didik dan efektivitas media pembelajaran terhadap 
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kemampuan peserta didik (Adrian & Palloan, 2023; Apriliani et al., 2020; Nur et al., 2025; Priatna 

et al., 2022; Taufik & Doyan, 2022). Sedikit peneliti yang memetakan tren riset media pembelajaran 

fisika. Kesenjangan ini menunjukkan adanya peluang untuk penelitian lanjutan. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan memetakan tren riset media 

pembelajaran fisika dalam beberapa tahun terakhir. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memetakan tren riset media pembelajaran fisika secara 

komprehensif, sehingga dapat berkontribusi bagi pengembangan media pembelajaran fisika yang lebih 

inovatif. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan program 

pendidikan yang berfokus pada pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran fisika. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik untuk memetakan tren riset media 

pembelajaran fisika. Analisis bibliometrik adalah metode yang digunakan untuk menganalisis pola dan 

mengukur dampak publikasi ilmiah serta memetakan hubungan antar penulis, jurnal dan institusi (De 

Bellis, 2009; Glanzel, 2003). Perangkat lunak yang dipakai adalah VOSviewer. VOSviewer 

digunakan untuk pemetaan kata kunci. Informasi perangkat lunak yang digunakan (Eck & Waltman, 

2023) 

Tabel 1. Informasi Perangkat Lunak Penelitian 

Perangkat Lunak Versi Tahun Pengembang 

VOSviewer 1.6.20 2023 Leiden University 

 

Pada tanggal 25 Desember 2024, pencarian literatur dilakukan menggunakan basis data Scopus. 

Scopus dipilih karena cakupan publikasi ilmiah yang luas serta kualitas dan kredibilitas yang tinggi. 

Pencarian literatur menggunakan ketentuan berikut (TITLE-ABS-KEY (“physics learning”) AND 

TITLE-ABS-KEY (media)) AND PUBYEAR 2019 – 2024 AND (LIMIT-TO (PUBSTAGE, “final”); 

(LANGUAGE, “english”); (DOCTYPE, “article” and “conference paper”); (SRCTYPE, “journal”)). 

Pencarian menghasilkan 388 dokumen yang terkait dengan media pembelajaran fisika. Semua publikasi 

ilmiah tidak diterapkan filter berdasarkan negara atau benua. Hal ini dikarenakan fokus utama penelitian 

adalah pada tren riset global. 

Hasil pencarian Scopus disimpan dalam bentuk comma separated values (.csv). Data csv dianalisis 

menggunakan VOSviewer untuk pemetaan visual hubungan antar kata kunci, mengidentifikasi tren 

penelitian dan menemukan topik riset yang masih diteliti. Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 2. Informasi Umum Riset Media Pembelajaran Fisika 

Gambar 2 menunjukkan informasi umum hasil analisis bibliometrik topik riset media 

pembelajaran fisika. Distribusi publikasi ilmiah yang dihasilkan dalam interval tahun 2019 – 

2024 adalah 72 dokumen artikel dan 316 dokumen makalah konferensi. Usia rata-rata dokumen 

4,12 tahun. Tingkat pertumbuhan tahunan -21,4% dengan rata-rata sitasi per dokumen 0,3119. 

Menunjukkan penurunan jumlah dokumen yang diterbitkan setiap tahun dan rendahnya 

kontribusi dokumen terhadap penelitian lain. 
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Gambar 3. Network Visualization Riset Media Pembelajaran Fisika 

Gambar 3 menunjukkan hubungan kata kunci yang sering digunakan pada riset media 

pembelajaran fisika. Dari hubungan tersebut dihasilkan 3 kluster yaitu 1) integrasi teknologi, 

2) pengembangan media pembelajaran dan 3) peningkatan keterampilan peserta didik. Kluster 

1 menyoroti penggunaan teknologi dalam media pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran. Kluster 2 berfokus pada proses pengembangan media pembelajaran dan 

kluster 3 berkaitan dengan upaya meningkatkan keterampilan peserta didik. Temuan ini 

mencerminkan fokus penelitian yang saling berkaitan fokus penelitian yang saling 

berkesinambungan dalam mengembangkan proses pembelajaran fisika. 

Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran fisika mencakup berbagai pendekatan diantaranya 

pemanfaatan perangkat lunak interaktif (Al Fajri & Chusni, 2024), pembelajaran berbasis situs web 

(website) (Izzah et al., 2024) dan simulasi menggunakan laboratorium virtual (Saoqibillah & Malik, 

2024). Semua ini dapat memperkuat pemahaman konsep fisika peserta didik. Selain meningkatkan 

interaksi peserta didik dengan materi pelajaran, integrasi teknologi juga memudahkan akses terhadap 

sumber belajar yang bervariasi dan adaptif terhadap kebutuhan individu peserta didik. Hal ini mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis sehingga berkontribusi pada peningkatan motivasi, 

pengalaman belajar dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran (Kurniawan et al., 2021; 

Lubis et al., 2024; Rizki et al., 2024). 

Pengembangan media pembelajaran merupakan proses sintesis dan validasi media 

pembelajaran. Saat ini pengembangan media pembelajaran didominasi oleh pengembangan 

modul cetak (Chandra et al., 2021), modul elektronik (Fahmi & Aswirna, 2022), video dan 

animasi pembelajaran (Hermawan, 2021), komik (Achmad et al., 2022), perangkat lunak 

interaktif (Rahmawati & Wiyatmo, 2021) dan laboratorium virtual (El Kharki et al., 2021). 

Setelah dikembangkan, media pembelajaran divalidasi dan diuji coba terbatas kepada peserta 

didik untuk menguji keefektifan selama proses pembelajaran. Langkah ini memastikan media 

pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, namun dapat berkontribusi 

pada pencapaian hasil belajar peserta didik. 
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Peningkatan keterampilan peserta didik merupakan implikasi dari penggunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik diantaranya berpikir kritis dan kreatif (Leonita & Pujianto, 2021), 

pemecahan masalah (Pea et al., 2021), proses sains (Suswati & Subhan, 2021) serta komunikasi 

ilmiah (Fatah, 2023). Kemampuan ini menjadi fondasi peserta didik untuk memahami konsep 

fisika secara mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi media dalam 

pembelajaran fisika memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan peserta didik. 

Dengan demikian, gabungan ketiga klaster dalam riset media pembelajaran fisika dapat mengonstruksi 

pembelajaran fisika yang relevan. 

 

Gambar 4. Density Visualization Riset Media Pembelajaran Fisika 

Berdasarkan Gambar 4, item kuning menunjukkan kepadatan riset. Semakin kuning 

semakin sering kata kunci tersebut digunakan. Sebaliknya, semakin biru semakin jarang kata 

kunci digunakan. Kata kunci study, physics, student, learning, development, education, model 

dan skill adalah kata kunci yang sering digunakan. Riset dengan kata kunci ini sudah banyak 

dilakukan. Kata kunci mathematics, engineering, high school, dan teaching adalah kata kunci 

yang jarang digunakan. Belum banyak riset yang dilakukan menggunakan kata kunci tersebut. 

Pada Gambar 5 kata kunci mathematics, engineering dan teaching merujuk pada 

pendidikan STEM. STEM  adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang fokus pada 

kolaborasi empat bidang utama yaitu sains, teknologi, teknik/rekayasa dan matematika. STEM 

dalam konteks ini bukan sekadar akronim, melainkan sebuah filosofi pedagogis yang 

mendobrak sekat-sekat disiplin ilmu (Thanh et al., 2025). Pendekatan ini menekankan 

pemecahan masalah dunia nyata melalui aplikasi terpadu sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika (Nurussalma et al., 2024). 

Pendidikan STEM bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di 

masa depan dengan mengembangkan keterampilan abad 21. STEM berpengaruh positif pada 

kemampuan peserta didik (Dare et al., 2021; Hebebci & Usta, 2022). Oleh karena itu perlu 

adanya pengembangan media pembelajaran fisika berbasis pendidikan STEM agar kemampuan 
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peserta didik dapat berkembang maksimal. Pengembangan media pembelajaran yang secara 

eksplisit dirancang untuk integrasi STEM menjadi sangat relevan. Contohnya termasuk modul 

pembelajaran berbasis proyek yang menuntut peserta didik untuk merancang, membangun, dan 

menguji solusi rekayasa untuk tantangan yang berhubungan dengan fisika, yang sejalan dengan 

temuan bahwa "pengembangan" adalah tema riset utama (Maqruf & Suhandi, 2023). 

 

Gambar 5. Overlay Visualization Riset Media Pembelajaran Fisika 

Gambar 5 menunjukkan visualisasi overlay riset media pembelajaran fisika. Item kuning 

menunjukkan kebaruan penelitian. Semakin kuning, kata kunci tersebut masih baru dan belum 

banyak diteliti. Berdasarkan gambar, kebanyakan kata kunci berwarna biru dan hijau. Hanya 

beberapa berwarna kuning diantaranya physics learning, augmented reality, physics education, 

outcome, physics teacher dan learning. Dengan demikian integrasi augmented reality (AR) 

dalam media pembelajaran fisika serta dampaknya pada peserta didik adalah topik baru yang 

belum banyak diteliti. 

Berdasarkan Gambar 7, Augmented Reality (AR) merupakan teknologi yang 

mengintegrasikan elemen virtual dengan dunia nyata. AR dapat memvisualisasi informasi 

secara 3D (tiga dimensi). Dalam pendidikan khususnya pada pembelajaran fisika, AR dapat 

digunakan untuk menampilkan konsep fisika yang dianggap abstrak dan sulit dipahami. Studi 

analisis kebutuhan menunjukkan adanya permintaan yang kuat dari guru terhadap penggunaan 

AR karena dinilai mampu membuat fisika lebih menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami(SissyLia et al., 2024). Teknologi ini juga memberi kesempatan peserta didik untuk 

berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran. Selain itu, AR dapat menyajikan simulasi 

eksperimen fisika yang kompleks tanpa memerlukan peralatan laboratorium (Ardhani & 

Muhlizardy, 2023; Kiswanto, 2024; Zaid et al., 2022). Dengan demikian, peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara pasif tetapi terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menggarisbawahi bahwa integrasi beragam teknologi, 

mulai dari perangkat lunak interaktif hingga Augmented Reality, pengembangan media 

pembelajaran yang tervalidasi, serta penerapan pendekatan STEM, merupakan strategi 

komprehensif yang esensial dalam transformasi pembelajaran fisika. Sinergi dari berbagai 

pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk memperdalam pemahaman konsep fisika dan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Prosiding Seminar Nasional Fisika, 4 (1), 2025 - Page 72 
Abdurrohman Khotim Nugraha, M. Abduh Shidiq, Sofi Liza Zahara 

 https://proceedings.fisikaupi.id/index.php/sinafi/    This is an open access article under the CC–BY-SA license    

meningkatkan keterampilan krusial abad ke-21 seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

tetapi juga secara fundamental menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, interaktif, 

dan relevan dengan tuntutan masa depan, sehingga pada akhirnya memaksimalkan potensi serta 

partisipasi aktif peserta didik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer dapat disimpulkan tren riset 

media pembelajaran fisika dalam rentang tahun 2019 – 2024 menurun. Hal ini berdasarkan 

jumlah publikasi dan sitasi yang cenderung menurun setiap tahun. Topik pengembangan media 

pembelajaran fisika berbasis pendidikan STEM adalah topik yang belum banyak diteliti. 

Sedangkan topik yang baru muncul adalah pengembangan media pembelajaran fisika berbasis 

teknologi augmented reality (AR). Penelitian ini hanya memetakan tren riset pengembangan 

media pembelajaran fisika dari publikasi ilmiah tahun 2019 – 2024. Penelitian selanjutnya dapat 

memetakan 10 tahun terakhir agar dapat mengetahui evolusi riset media pembelajaran fisika. 

Selain itu penelitian selanjutnya dapat menggabungkan metode analisis bibliometrik dengan 

systematic literature review (SLR) agar pembahasan yang didapat lebih komprehensif. 
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